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ABSTRACT

"SURYA" credit union still uses manual calculations in assessing the data criteria for
prospective borrowers who will receive a loan. Decision Making is an interesting language
because it determines the operation of the cooperative. This research is new because the
discussion is very complete. The objective of research was to design a decision support
system for determining loans and to apply the Simple Additive Weighting (SAW) method
for the eligibility of lending to credit Union (KSP,) thus it can help provide consideration
and determine the eligibility of lending to members of the cooperative. The method used in
this research is waterfall. From the results it was concluded that the Simple Additive
Weighting (SAW) method was successful in carrying out the process of determining the
granting of loans

Keywords: Cooperative Decision Support System (SPK), Simple Additive Weighting
(SAW)

ABSTRAK

Koperasi Simpan Pinjam “SURY A” Masih menggunakan perhitungan manual dalam
menilai kriteria data calon peminjam yang akan menerima pinjaman. Pengambilan
Keputusan merupakan suatu bahasa menarik karena menentukan berjalanya koperasi
tersebut. penelitian ini merupakn baru karena pembahasan yang dilakukan sangat lengkap.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pendukung keputusan untuk menentukan
peminjaman serta penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk kelayakan
pemberian pinjaman pada koperasi simpan pinjam (KSP) agar dapat membantu
memberikan pertimbangan dan menentukan kelayakan pemberian pinjaman pada anggota
koperasi tersebut. Metode yang digunakan pada penelitian adalah waterfall. Dari hasil
penelitian disimpulkan bahwa metode Simple Additive Weighting (SAW) berhasil dalam
melakukan proses penentuan pemberian pemberian pinjaman

Kata Kunci : Koperasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Simple Additive
Weighting (SAW).

I. PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi informasi telah
digunakan diberbagai bidang kehidupan atau
aktivitas manusia, termasuk pada Koperasi
Simpan Pinjam. Koperasi simpan pinjam
adalah salah satu jenis koperasi yang ada di
Indonesia yang mempunyai kegiatan utama
adalah menyediakan jasa penyimpanan dan
pinjaman dana kepada anggota koperasi
dengan tujuan memajukan kesejahteraan

anggota khususnya dan pada masyarakat
pada umumnya (Lumbantoruan & Purba,
2020).

Sesuai dengan tujuan koperasi simpan
pinjam yaitu untuk membantu memajukan
masyarakat, banyak pemohon kredit yang
mengajukan pinjamn dengan kondisi
ekonomi yang berbeda-beda. Sampai saat ini
sistem yang berjalan pada proses pengajuan
pinjaman Koperasi Simpan Pinjam (KSP)



”Surya”  Universitas  Muhammadiyah
Gorontalo  masih  bersifat ~ manual
(konvensional), dimana anggota Koperasi
Simpan Pinjam (KSP) “Surya” yang akan
mengajukan pinjaman dana di koperasi ini
hanya perlu melakukan komunikasi serta
konfirmasi kepada ketua atau bendahara
koperasi dan ketua akan mengarahkan
anggota koperasi kepada bendahara.
Selanjutnya bendahara akan mengecek
jumlah atau sisa saldo yang masih tersisa
dalam Kas KSP “Surya” maka ketua dan
bendahara akan memberikan pinjaman dana
kepada anggota koperasi tersebut tanpa
melalui tahap adminisrasi.

Pada proses transaksi dan berbagai
macam layanan administrasi seperti,
peminjaman, dan pembayaran angsuran di
dalam badan usaha koperasi saat ini, masih
menggunakan  sistem  manual atau
pembukuan sehingga perlu adanya sistem
pendukung keputusan untuk memberikan
pelayanan peminjaman yang cepat. Salah
satu koperasi yang masih menerapkan
sistem semi  manual atau belum
terkomputerisasi adalah koperasi yang
berada di Universitas Muhammadiyah
Gorontalo yang diberi nama koperasi
simpan pinjam (KSP) “Surya”. Koperasi ini
di peruntukan khusus untuk Dosen dan
Tenaga Penunjang Akademik (TPA) di
lingkup kampus UMGO, koperasi “surya”
sudah berdiri dari tahun 2012 yang
berlandaskan asas kekeluargaan dan
memiliki prinsip tidak riba.

Dengan permasalahan di atas, maka
diperlukannya sebuah Sistem Pendukung
Keputusan koperasi Simpan Pinjam (KSP)
“surya” menggunakan metode Simple
Additive Weighthing(SAW).

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama - sama
untuk melakukan kegiatan atau untuk
melakukan  sasaran  yang tertentu.
Pendekatan sistem yang merupakan
jaringan kerja dari prosedur lebih

menekankan urutan-urutan operasi di dalam
sistem (Sipayung & Kom, 2021).

Sistem pendukung keputusan (SPK)
adalah bagian dari sistem informasi
berbasis komputer termasuk sistem berbasis
pengetahuan atau manajemen pengetahuan
yang dipakai untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Dapat juga
dikatakan sebagai sistem komputer yang
mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah semi
terstruktur yang spesifik (Triayudi &
Setiawan, 2016).

Menurut (Muslihudin and Arumita,
2016) Simple Additive Weighting (SAW)
merupakan metode dalam mengembangkan
Sistem Pendukung Keputusan dengan cara
menjumlahkan bobot rating kinerja dari
semua atribut pada  masing-masing
alternatif. Semua rating alternatif yang ada
dibandingkan dengan normalisasi matriks
keputusan (x) dalam bentuk skala (Sibyan,
2018).

Adapun langkah-langkah penyelesaian
masalah dengan metode Simple Additive
Weighting (SAW) (Timotius, Setyaningsih
dan Ristian, 2018).

1. Menentukan alternatif yaitu Ai

2. Menentukan Kriteria-kriteria yang
akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan Ci

3. Menentukan rating kecocokan setiap
alternatif pada setiap kriteria

4. Menentukan bobot preferensi atau
tingkat kepentingan (W)
W=[W1,W2W3..Wj] ....... 1)

5. Membuat matriks keputusan
berdasarkan kriteria (Ci) kemudian
melakukan  normalisasi  matriks
berdasarkan persamaan yang
disesuaikan dengan jenis atribut
(atribut keuntungan atau atribut
biaya) sehingga diperoleh matriks
ternormalisasi

6. Hasil ahir diperoleh dari proses
perangkingan yaitu penjumlahan dari
perkalian mariks normalisasi R
dengan vektor bobot sehingga
diperoleh nilai terbesar yang dipilih



sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagi
solusi.
Rumus untuk melakukan normalisasi
tersebut adalah sebagai berikut.

g

Jika (J) benefit

®
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butuhkan

Keterangan:

rij = Nilai ranting Kkinerja
ternormalisasi

x_ij = Nilai atribut yang dimiliki
setiap kriteria

Max Xij = Nilai terbesar dari setiap
kriteria
Min Xij = Nilai terkecil dari setiap
kriteria

Benefit = Jika nilai besar adalah
terbaik

Cost = Jika nilai terkecil adalah
terbaik

7 Dikatakan  kriteria  keuntungan
(benefit) apabila Xij merupakan nilai
terbesar yang menjadi keputusan
terbaik, sebaliknya kriteria biaya
(cost) apabila nilai Xij merupakan
nilai terkecil yang menjadi keputsan
yang terbaik.

8 Apabila berupa kriteria keuntungan
maka nilai Xij dibagi dengan nilai
max (Xij) dari setiap kolom,
sedangkan untuk kriteria biaya nilai
Min (Xij) dari setiap kolom dibagi
dengan nilai Xij. Nilai preferensi

untuk setiap alternatif (Vi) diberikan
sebagai berikut :

Keterangan :

Vi : Rangkaian untuk setiap alternatif
Wj : Bobot yang telah ditentukan

Rij : Nilai normalisasi matriks

Jika nilai Vi lebih besar mengartikan
bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

Koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang-orang atau badan
hukum tujuan koperasi adalah memenuhi

kebutuhan-kebutuhan para anggotanya.
(Kanuru et al., 2018).

Segala sesuatu yang di

a. Biaya Pengobatan dan

Persalinan )
b. Biaya Orang Meninggal

c. Biaya Pernikahan
d. Biaya Pendidikan
2. Jangka Waktu Pinjaman

a. 3 Bulan
b. 6 Bulan

c. 10 Bulan
d. 12 Bulan
3. Sisa Gaji Bulanan

Penghasilan adalah setiap tambahan
kemampuan ekonomi yang diterima

atau diperoleh
a. Rp. 2.000.000
b. Rp. 1.500.000
c. Rp. 1.000.000
d. Rp. 500.000
4. Jumlah Pinjaman Jumlah maksimal
pinjaman yang di berikan seperti
a. Rp. 2.500.000
b. Rp. 3.000.000
c. Rp. 4.000.000
d. Rp. 5.000.000

Unified Modeling Language (UML)
Menurut Shalahuddin dan Rosa, (2013),
Unified modelling language (UML) adalah
standarisasi bahasa pemodelan untuk
membangun  perangkat lunak  yang
dibangun dengan menggunakan teknik
pemrograman berorientasi objek (Aprianti
& Maliha, 2016).

Metode Pengembangan Sistem yang
digunakan adalah Metode waterfall yang

menggambarkan pendekatan secara
sistematis dan juga berurutan (step by step)
pada sebuah pengembangan perangkat
lunak.  Tahapan dengan  spesifikasi
kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui



tahapan-tahapan perencanaan yaitu
planning, permodelan, konstruksi, sebuah
system dan penyerahan sistem kepara
pengguna, dukungan pada perangkat lunak

lengkap yang dihasilkan.

Requirements |
definition
i Y
System and
software design
1 Y
Implementation
and unit testing

\J
Integration and
system testing I
Y
Operation and
maintenance

Gambar 1 Model Waterfall.

Pengujian  sistem  menggunakan
metode white box dan Teknik yang
digunakan adalah teknik jalur dasar atau
basis path. white box testing adalah
pengujian perangkat lunak pada tingkat alur
kode program, apakah masukan dan
keluaran yang sesuai dengan spesifikasi
yang dibutuhkan. (Cholifah, Yulianingsih,
& Sagita, 2018), dan pengujian yang
didasarkan pada pengujian design program
secara  prosedural, secara strctural,
pengujian berbasis logika atau pengujian
berbasis kode (Irawan, 2017).

Metode jalur dasar adalah salah satu
metode white box testing, di mana dalam
proses  pengujian  diperlukan  untuk
membuatflow graphdari program skrip dan
juga menentukan nilai kompleksitas
siklomatik. Tes ini bertujuan untuk
menganalisis kebenaran struktur program
yang dibuat dan kinerja program (Rahayuda
& Santiari, 2017). Basis path adalah suatu
jalur unik yang melintasi alur progam dan
tidak diperbolehkan terjadinya perulangan
lintasan yang sama.

I1l. METODE PENELITIAN

Salah satu tempat yang dijadikan objek
penelitian adalah Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) Universitas Muhammadiyah
Gorontalo (UMGO). Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) Universitas Muhammadiyah

Gorontalo (UMGO) didirikan dan mulai
beroperasi sejak tahun 2012 sebagai wadah
atau tempat bagi karyawan dan dosen
dilingkungan Universitas Muhammadiyah
Gorontalo dalam melakukan aktifitas
simpan pinjam dana untuk menunjang
kebutuhan serta bantuan pada saat kesulitan
pendanaan dan sebagainya.

Dalam penelitian ini untuk
pengembangan sistemnya menggunakan
model pengembangan sistem model
waterfallyang terdiri dari lima tahapan atau
fase seperti Layanan Sistem, Tahapan
Perencanaan  Sistem,  Implementation,
Pengujian Sistem, dan Operation.

Pada tahapan ini sangat diperlukan dan
tidak boleh dilakukan secara sembarangan.
Tujuan dari langkah pengumpulan data dan
teknik pengumpulan data ini demi

mendapatkan data yang valid, sehingga

hasil dan kesimpulan penelitian pun tidak

akan diragukan kebenarannya. Adapun
tahapan pengumpulan data yang dilakukan
meliputi :

Observasi, Pada tahapan ini peneliti
melakukan observasi awal di Koperasi
Simpan Pinjam (KSP) di Universitas
Muhammadiyah Gorontalo dengan
memperoleh informasi-informasi terkait.

1. Pengelolahan data Koperasi dan segala
kegiatan yang ada di Koperasi.

2. Wawancara, Pada tahapan ini peneliti

telah melakukan wawancara informasi

yang dikumpulkan lebih efektif.

Peneliti mewawancarai Ketua dan

Bendahara Koperasi Simpan Pinjam

(KSP) di Universitas Muhammadiyah

Gorontalo yaitu Bapak Umar Sako

Baderan dan Ibu Tuti Paramata, dari

hasil wawancara tersebut peneliti

mendapatkan informasi bahwa pada

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) di

Universitas Muhammadiyah
Gorontalo terdapat Ketua, Bendahara
dan Anggota Koperasi. Yang dimana
anggota Koperasi Simpan Pinjam

(KSP) di Universitas Muhammadiyah

Gorontalo terdiri dari Pegawai dan

Dosen  dilingkungan  Universitas

Muhammadiyah Gorontalo.



3. Studi Literaiture, Pada tahapan ini
peneliti mengumpulkan data atau
dokumen, informasi, jurnal bahkan
proposal/skripsi  yang  berkaitan
dengan judul yang akan diteliti.

Dari hasil analisis sistem yang
dilakukan sehingga dapat mengambarkan
dengan use case diagram berikut:

&

Anggota

Kriteria

Gambar 2. Use case diagram sistem yang
berjalan

Pada gambar diatas merupakan
gambaran Use Case Diagram sistem yang
berjalan dalam Koperasi Simpan Pinjam di
Universitas Muhammadiyah Gorontalo
secara keseluruhan proses interaksi antara
Ketua sebagai pengelolah koperasi dan
anggota koperasi, yang dimana anggota
koperasi harus mendaftarkan dirinya
terlebih dahulu kepada ketua koperasi jika
ingin bergabung menjadi anggota koperasi
simpan pinjam di Universitas
Muhammadiyah Gorontalo.

Gambar 3. Use case diagram sistem yang
di usulakan

Pada gambar diatas merupakan
gambaran Use Case Diagram sistem yang
berjalan dalam Koperasi Simpan Pinjam di
Universitas Muhammadiyah Gorontalo
secara keseluruhan proses interaksi antara
Ketua sebagai pengelolah koperasi dan
anggota koperasi, yang dimana anggota
koperasi harus mendaftarkan dirinya
terlebih dahulu kepada ketua koperasi jika
ingin bergabung menjadi anggota koperasi
simpan pinjam di Universitas
Muhammadiyah Gorontalo.

end------{  Peminjaman




Gambar 6. Activity diagram Admin

Gambar  diatas  mendesrikpiskan
tentang alur proses diagramadmin, pertama
admin akan melakukan login terlebih
dahulu dengan memasukan username dan
password  kemudian  sistem  akan
menampilkan halaman dashboard
selanjutnya admin  dapat memilih menu
yang pada halaman menu utama seperti,
menu data anggota, data kriteria, data
penilaian, data perhitungan. dan jika salah
satu menu telah dipilih akan menampilkan
data berdasarkan menu yang dipilih
kemudian admin memiliki akses activity
tambah, edit, atau hapus.

Gambar 7 Activity diagram user

Gambar  diatas  mendesrikpiskan
tentang alur proses aktivty diagram user,
pertama user akan melakukan login terlebih
dahulu dengan memasukan username dan
password  kemudian  sistem  akan
menampilkan  halaman dashboard
selanjutnya user dapat memilih menu yang
pada halaman menu utama seperti, beranda,
dll.

!

Gambar 8 Sequence diagram admin

Proses sequence admin. Admin dapat

memilih menu untuk login agar terhubung
pada menu utama dengan mengisi
username dan password pada form Login
setelah setelah itu akan menunggu proses
validasi login apabila proses login gagal
akan muncul pesan gagal login dan apabila
berhasil maka akan masuk pada menu
utama, kemudian admin dapat mengakses
beberapa menu seperti data anggota, data
kriteria, data sub kriteria, data penilaian,
dan data perhitungan dan juga logout.

Gambar 9. Sequence diagram User

Gambar di atas menggambarkan alur
menu yang akan di gunakan olehuser.Akan
melakukanloginagar terhubung pada menu
utama dengan mengisi username dan
password pada form login setelah itu akan
menunggu proses validasi login apabila
proseslogingagal maka akan muncul pesan
gagallogindan apabila berhasil akan masuk
pada menu utama, kemudian user dapat

mengakses beberapa menu diantaranya,

beranda, status dan jugalogouit.

Admin User




Gambar 10. Class diagram

Gambar  diatas  menggambarkan
tentang perbedaan kelas dan karakteristik
atau atribut dari aplikasi KSP UMGO.pada
aplikasi ini memiliki submenu seperti,
Admin, User, data anggota, data
peminjaman, contoh pada menu data
peminjaman atau pada class peminjaman
memiliki atribut, id_peminjaman, nama,

User Admin Anggota

UsenD Admin 1D AnggataiD

Penilaian

laianiD

Nama_Penerma

enil

Gambar 9. Bentuk normal pertama (INE

Suatu relasi dapat dikatakan bentuk

normal pertama apabila tidak ada domain
atribut yang memiliki relasi sebagai
elemen, atau singkatnya tidak ada kolom
tabel yang dapat memiliki tabel sebagai

nilai.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil

Hasil penelitian dalam tahapan
implementasi sistem adalah tahap lanjutan
setelah metedologi penelitian yang telah

dibahas di bab sebelumnva, tahap ini
merupakan tahap mengaplikasikan sistem

yang telah dirancang supaya siap
dioperasikan. Tahap Implementasi ini
bertujuan untuk menyiapkan segala hal

yang berkaitan dengan penerapan sistem
sesuai dengan rancangan yang ditentukan,
dalam kegiatan implementasi sistem ini,

terdapat beberapa tahap yang di lakukan
penulis antara lain yaitu, perhitungan

manual, instalasi perangkat lunak, manual
program, pemograman dan pengujian
sistem.

Kriteria-kriteria yang tentukan oleh
KSP “Surya” untuk anggota koperasi agar
pengajuan pinjamannya ada pada tabel di
bawabh ini.

Table 1. Tabel Kriteria
“Kriteria

Keterangan

Cl  Keterangan Pinjaman
Cc2 Jangka Waktu Pinjaman

C3 Sisa Gaji Bulanan
C4 Jumlah Pinjaman

Dari masing-masing Kriteria tersebut
akan ditentukan bobot-bobotnya,akan lebih
jelas bobot akan ditentukan dalam tabel
sebegai berikut:

Table 2. Nilai Bobot Kriteria

"~ Nilai  Keterangan
- 0.4 SangatBaik
0.3 Baik
0.2 Cukup
0.1 Kurang

Setelah menentukan kriteria dan nilai
bobotnya, berikut adalah tabel pembobotan
dari setiap kriteria sebagai berikut :

1. Keterangan pinjaman c1

Table 3. Bobot kriteria kebutuhan pinjaman

“Keterangan Pinjaman Nilai Keterangan—

Biaya Pengobatan 4
dan Persalinan

Biaya Orang Meninggal 3  Baik

Sanaat Baik

Biaya Pernikahan 2  Cukup

Biaya Pendidikan 1  Kurang

2. Jangka waktu peminjaman c2
Table 4. Bobot kriteria jangka waktu
peminjaman



alternative éAi) pada setiap Kriteria (Cj)

JanF(;;iI;?aVn\]/:rITtu Nilai Keterangan yang sudah ditentukan.
3 Bulan 4 Sangat Baik Table 8. Data rating kecocokan dari setiap
6 Bulan 3 Baik alternative pada kriteria
10 Bulan 2 Cukup Alternative cL Cc2 C3 c4
12 Bulan 1 Kurang Al 4 4 1 4 —

3. Penghasilan/Gaji C3 n2 - ’ - ’

. Penghasilan/Gaji

Table95. Bobot KJriteria Penghasilan/Gaji A3 2 2 3 !

B A4 4 3 4 3
Sisa Gaji L A5 4 4 2 4
Bulanan Nilai  Keterangan A6 1 1 ’ ’

Rp. 2.000.000 4 Sangat Balk A7 3 3 4 1
Rp. 1.500.000 3 Baik A8 4 2 4 4
Rp. 1.000.000 2 Cukup A9 3 4 3 2
Rp. 500.000 1 Kurang Hasil Bagi 4 1 4 1

4. Jumlah Pinjaman C4 . . .

D I k kan al f

Table 6. Bobot Kriteria Limit Pinjaman diat&g%g&%%%iﬁ%ﬁéegh‘na%%%%%?ﬁ% teé%a K
diatas pada tiap kriteria dapat

membentukmatrik kecocokan, yaitu

. o sebagai berikut :
Limit Pinjamanan Nilai Keterangan matrik kecocokan, yaitu sebagai berikut :

2,500,000 4  Sangat Baik Z=ZH IH I IS
) T2 EhEbEn

8,000,000 3 Baik Tahapan berikutnya setelah melakukan
4,000,000Penerapan metode SAW dalam2  Cukup pembobotoan
untuk setiap kriteria yangTahapan berikutnya setelah

menetukan kelayakan pemberian pinjaman— melakukan pembobotoan untuk

Alltiveg i“-“m%“' aitdﬁﬁﬁi&aﬁlﬁlﬁui&f"””’ ormadisasi dan

Ririn Salch wkanmeréfitukafFHagil aRRi*Hari pr()l%rggeria yang ada, yaitu

Rio Saputra Biaya Pendidikan 6 Bulan Rp. 500.000 Rp. 3.000.000 normal |SaS| dan menentu kan haSII
yﬂ:‘;“ﬁo Biaya Pemikahan 10 Bulan Rp. 1.500.000  Rp. 5.000.000 akhlrper_hltungan, yaltu nilai dari
: Biaya Pengobatan & a Ite rnati f
Lisda L Asi S 6£Bau Rp,2.000.000 Rp. 3.000.000 . . . .
_ B?ZZ??ET&E! 7. Data peminjam dari proses perhitungan, yaitu nilai
pimatiasan ook daridisétidp kritebis HiEgi eriee nilai terbesar
Feni Lince Pou  Biaya Pendidikan 12 Bulan Rp. 1.000.000  Rp. 4.000.000 alterna“f d|set|ap -
Apris A Tilome i{i:zjans;:;}g 6 Bulan Rp. 2.000.000  Rp. 5.000.000 krlterla dlba’gl
Biaya P;ngobaiau& denganpada tlap k0|0m
Talha Dangkua Persalinan 10 Bulan Rp. 2.000.000  Rp.2.500.000 krlterla
Umar Baderan E:ﬁs‘:i‘g 3 Bulan Rp. 1.500.000  Rp. 4.000.000 nilai terbesar pada tiap kol om_
kriteria.A. Menormalisasi matriks X
menjadi
A. _
Menormalisa
Si matriksX -
menjadimatri
ks R -
matriks R
a. CI(KebutuhamPinjaman)
_ 4 4
2= _ = = 1
= ZEIE0412441343) 4
Bb= ! — 025
CT EEBER412441343) 4

2 2



memeEn* 14411545y 4

_ 4

S mmE12441343) 4

- 4

Berdasarkan data peminjam pada tabel SO EEE112441343) 4

12. berikut langkahlangkah penyelesaian s 1 1
untuk menentukan penerimaan calon T EEER412441343) 4
penerima pinjaman dana dengan metode W= mm 3 = =
SAW (Simple Additive Weighting) maka (12441343} 4
harus dilakukan pemberian nilai setiap 8=

Hil

EE112441343) 4
3

b
|
Hitl

412441343} 4



b. C2 (Jangka Waktu)
FEEI(432341324} 1

= . =0,25
3L [
=Zh_ EEE132341324) 4 = 0,333333333
_ %%%{432%41324} 1
_ EEBEI432341324}) 1
Ba= = ;=0.333333333

_ 3
- EEEI432341324}
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c. C3 (Sisa Gaji Bulanan)

Bl = ! = 1o 025
T ZEE113422443Y 4
_ 1 1
= = =0,25
( )%'%1%{1154441245% )4—
3 3
%:B=7( ) O =0‘7§ (
ZEEE113422443} 4
oo 4 4
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o 2 2
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EEIT113422443} 4
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f"‘x == = = 1
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= = =0,7
T EEEE113422443) 4
d. C4 (Limit Pinjaman)
) ( ) ( )y— -
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o) ) )
Sl= 4 == 0,25
. EEEI31342142) 1
my_ et 5 [ =0,333333333
zp_ BEE431342142) 1°_
& O ( 1) -
)%’?%{4?13(42)142} 1
Bh= = _=0,333333333
© EEEY31342142) 1
Bo= 4 =4 0,25
o ZEEIM31342142} 1
b= = =05
C ) ( > ),
= BEE(431342142) 17_

Table 9. Matriks Ternormalisasi

Alternative C1 C2 C3 C4

Al 1 0.25 0.25 0.25

A2 0.25 0.333333333 0.25 0.333333333
A3 05 05 0.75 1

Ad 1 0.333333333 1 0.333333333
A5 1 0.25 05 025

Ab6 0.251 05 05

A7 0.75 0.333333333 1 1
A8 1 05 1 0.25

A9 0.75 0.25 0.75 0.5

B. Melakukan proses perankingan
EH1=1%x04+025%x03() (

+0,25x02+025x0,1( )
cH)y C ) )

=0,4+ 0,075+ 0,05 + 0,025
=0,55
2 =10,25 % 0,4 + 0,333333333 x 0,3( )

+0,25%x 0,2+ 0,333333333 x 0,1( )

=0,1+ 0,1+ 0,05+ 0,033333333
=0,283333333
E=05%x04+05x03( ) (

+0,75x0,2+1x0,1( )

=02+0,15+0,15+0,1
=06
#4=1x04+0333333333%x0,3() (

+1x0,2+0,333333333x0,1() (

=0,4+0,1+0,2+0,033333333

=0,733333333
E5=1%x04+025x03() (

+05%02+4025%x01( ) (

=0,4+0,075+0,1+ 0,025
=0,6

E6=025%04+1x03( )
+05%02+05%x01( ) (
=0,14+03+0,1+0,05

=0,55
£7 =0,75 x 0,4 + 0,333333333 x 0,3( )

+1x02+1x01() (



1
=03+01+02+0,1
=0,25

i

1
2EEI431342142) 1

mmEg31h421427 14

) = =05

=07



EB=1%x04+05%03() (

) ) )

+1x0,2+0,25%0,1() (
> ¢ ) ()

=04+ 0,15+ 0,2+ 0,025
=0,775

£9=075%x04+4+025x03( )
cH) C ) )

+075%02+05x01( )
cHy )y )

=0,3+0,075+0,15+ 0,05
=0,575

Hasil perenkingan diperoleh :
Eh=05
£bh =0,283333333
E3=06
24 =0,733333333
E5=06
E6=055
=07
28=10,775
E9=0575

3 o-Gambar 10. Form Login )

Lj' B8 Lls ‘ B o
mé 'Dashboard (Admin)ww

w57

Table 10. Perangkingan
aman Data Kriteria

Alternative C1 C2 C3 C4 Hasil o

Al 0.4 0.075 0.05 0.025 055 =

A2 0.10.1  0.050.033333333 0.283333333 ooom
A3 0.20.15 0.150.1 06 =
A4 0.40.1 02 0033333333 0.733333333

A5 0.40.0750.1 0025 06

A6 0103 01 005 055

A7 0301 02 o1 07

A8 04015 02 002 0.775

A9 0.3 0.075 0.15 0.05 0575

Nilai terbesar ada pada variabel V8,

dengan demikian alternative A8 atas nama
Talha Dangkua sebagai anggota koperasi
yang memperoleh ranking 1 untuk
mendapatkan pinjaman dana pada KSP
“Surya”  Universitas ~ Muhammadiyah
Gorontalo.

1. Admin
a. Login Admin

Gambar 13. Form Tambah Data Kriteria
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e. Edit Data Kriteria i. Halaman Data Sub Kriteria

all Data Kriteria b 8 gl Data Sub Kriteria

[ ] Fdit Data Kriteria

6 Siman Prbotan

I EERERE

—
@D
=
job]

“Gambar 14. Form Edit Data Kriteria Gambar 18. Form Halaman Sub Kri

f. Halaman Data Bobot j. Tambah Data Sub Kriteria

Dl Ot oot

ambar 15. Form Halaman Data Bobot Gambar 19. Form Tambah Data Sub
Kriteria

g. Tambah Data Bobot
k. Edit Data Sub Kriteria

ol 03t Sub Kiiteria

[o] Edit Sub Kriteria

~ Gambar 20. Form Edit Sub Kriteria

h. Edit Data Bobot
p— m— I. Halaman Data Anggota

ol Dits £nocots

a Edit Data Bobot

Gambar 21. Halaman Data Anggota

ambar 17. Form Edit Data Bobot
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m. Tambah Data Anggota

Gambar 22. Form Tambah Data Anggota
n. Edit Data Anggota

el 0: “nagois

o] Edit Data Anggota

Gambar 23. Form Edit Data Anggota

0. Halaman Penilaian

xoPERASI

w0

ambar 24. Form Halaman Penilaian

p. Input Penilaian

g. Halaman Hasil
EEE— =

@l
Gambar 26. Form Matriks keputusan dan

Matriks Normalisasi

| Fannc i
[ oo
=
==
@ED
o=
=D

Gambar 27. Form Hasil Perankingan

r. Halaman Hasil Ranking

XOPERASI

Hasil

Gambar 28. Hasil Perankingan

2. Halaman Registrasi Anggota
a. Regitrasi Anggota

Registrasi Anggota

Gambar 29. Form Registrasi Anggota
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b. Menu Pengajuan Gambar 33. Tampilan Hasil Ditolak
3. PengujianWhite Box System
A. Flowchart

Notf Gagal Login

Gambar 30 Form Pengajuan

Amol Data Darl
Database

c. Input Penilaian ((rorcpninn | [Buém]

—@—

=

Gambar 34. Flowchat Login

ambar orm Input Penilaian B. Flowgraph
d. Halaman Hasil Anggota Pengajuan
Pinjaman Di terima
ol : \\2/
8
Sl
Gambar 32. Tampilan Hasil Diterima ey)
e. Halaman Hasil Anggota Pengajuan
Pinjaman Di tolak @:
E o Gambar 41. Flowchat Login
cC =E-N+2
\ =10-9+2
B =3
i Jalur1=1,23,4,5,7,9
Jalur2=1,2,3,45/7,9
Jalur3=1,2,8,9
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4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
menggunakan model pengembangan sistem
waterfall. Sistem Pendukung keputusan
Pemberian pinjaman dana pada anggota
koperasi  “Surya” di  Universitas
Muhammadiyah Gorontalo.

Sistem Pendukung keputusan ini telah
melewati prose pengujian. Pengujian sistem
yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan pengujian Wite Box dengan
metode Flowgraph. Sistem Pendukung
keputusan ini sudah dilakukan tahapan
pengujian terhadap alur pada form-form
baik yang terdapat pada Admin.

A

Al
A2
A3
A4

A5
Ab6
AT
A8
A9

ClcC2
0.

0
0
0
0.
0
0
0
0

C3 C4
4 0.075 0.05 0.025

Hasil
0.55

.10.1 0.05 0.033333333 0.283333333
.2 0.15 0.150.1 0.6

.4 0.1 0.2  0.033333333 0.733333333
4 0.075 0.1 0.025 0.6

.10.3 01 0.05 0.55

.3 0.1 02 01 0.7

.4 0.15 02 0.025 0.775

.3 0.075 0.15 0.05 0.575

Maka Hasil proses penetuan kelayakan
pemberian pinjaman dana dengan
menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) pada anggota koperasi
surya menunjukan hasil perenkingan yang
sama  yaitu  Alternative A8 i
rekomendasikan  yang layak  untuk
mendapatkan pinjaman dana dari koperasi
“SURYA” maka  Alternative A8

mendaptkan peringkat pertama dengan nilai
(0,775).

HASI PERANKINGAN

BaAAAAD

Berdasarkan proses implementasi, maka
hasil perangkingan dari proses seleksi
pemberian pinjaman dana pada anggota
koperasi “SURYA” terlihat nilai tertinggi
yang dicapai oleh Alternative A8 dengan
nilai ( 0,775) yang layak mendapatkan
pinjaman dan dari koperasi “SURYA”

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari penelitian diatas bahwa dalam
pemberian pinjaman dana pada anggota
koperasi simpan pinjam “Surya” di
Universitas Muhammadiyah Gorontalo
membutuhkan proses penyelesaian untuk

mendapatkan nilai terbaik dalam proses
pemberian pinjaman dana. Adapun proses

dalam pengajuannya, peneliti memiliki
kriteria tertentu agar tidak salah dalam
mengambil keputusan pada anggota
koperasi yang akan mengajukan pinjaman
dana tersebut. Adapun kriteria yang
ditentukan dalam pemberian pinjaman dana
antara yaitu Keterangan Pinjaman, Jangka

Waktu Pinjaman, Sisa Gaji Bulanan, dan
Jumlah Pinjaman.

Dalam proses pengambilan keputusan
ini, peneliti menggunakan metode Simple
Addictive Weighting (SAW), karena
metode ini dianggap paling cocok untuk

menentukan pemberian pinjaman dana pada
anggota koperasi simpan pinjam “Surya” di
Universitas Muhammadiyah Gorontalo
agar tidak salah dalam pengambilan
keputusannya yang sesuai dengan kriteria

dan nilai bobot yang sudah
ditentukan/disepakati.
5.2 Saran

Berdasarkan perancangan dan hasil
implementasi program yang dilakukan,
maka terdapat saran yang perlu
diperhatikan dalam mengembangkan sistem
ini, diantaranya sebagai berikut :

1. Sistem ini masih terbatas maka perlu
ditambahkan dan  dikembangkan
fungsi untuk menambahkan kriteria
pemberian pinjaman dana.

2. Memperbarui data anggota dan data
pinjaman dana anggota yang ada
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dalam koperasi simpan pinjam
“surya”.

3. Sistem dapat dikembangkan agar dapat
melihat atau mencari pola karakteristik
anggota koperasi yang macet dalam
pengembalian pinjaman dana,
sehingga dapat memperkecil tingkat
kesalahan prediksi kelayakan pada
sistem untuk kedepannya.
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